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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas modal, ukuran 

perusahaan, dan komite audit terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) pada 

perusahaan sektor property dan real eastate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2020-2023. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari 

laporan keuangan tahunan perusahaan. Teknik pengambilan sampel dilakukan 

dengan purposive sampling. Dari total populasi sebanyak 92 perusahaan sektor 

property dan real eastate, diambil sampel sebanyak 21 perusahaan. Teknik analisis 

yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS 

versi 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas modal dan komite audit 

tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, sedangkan ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Secara simultan 

variabel intensitas modal, ukuran perusahaan, dan komite audit berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Dalam hal ini, dapat disimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan yang lebih besar cenderung mengurangi tindakan penghindaran pajak 

karena aktivitas perusahaannya diawasi ketat oleh pihak berwenang. 

 

Kata Kunci: Penghindaran Pajak, Intensitas Modal, Ukuran Perusahaan, Komite 

Audit 
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ABSTRACT 

 

This research aims to determine the effect of capital intensity, company size, and 

audit committee on tax avoidance in property and real estate sector companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020-2023. This research uses secondary 

data originating from the company's annual financial reports. The sampling 

technique was carried out using purposive sampling. From a total population of 92 

companies in the property and real east sector, a sample of 21 companies was taken. 

The analysis technique used is multiple linear regression analysis using SPSS 

version 26. The results of this study show that capital intensity and the audit 

committee partially have no effect on tax avoidance, while company size partially 

has a negative and significant effect on tax avoidance. Simultaneously, the variables 

capital intensity, company size and audit committee influence tax avoidance. In this 

case, it can be concluded that larger company sizes tend to reduce tax avoidance 

because the company's activities are closely monitored by the authorities. 

Keywords: Tax Avoidance, Capital Intensity, Company Size, Audit Committee 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendapatan yang diperoleh setiap negara digunakan untuk kemajuan negara dan 

ketenteraman rakyat. Pendapatan negara dinyatakan dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 17 Tahun Pasal 11 ayat 3 tentang Keuangan Negara 

(2003), yang terdiri atas penerimaan pajak, Penerimaan Negara Tidak Kena Pajak 

(PNBP), dan hibah, yang. Menurut data Badan Pusat Statistik (2024), pajak 

merupakan bagian terbesar pendapatan negara, jauh melebihi pendapatan PNBP 

dan hibah. Pada tahun 2020-2023, rata-rata pendapatan pajak Indonesia sekitar 

78,21% dari total pendapatan negara, sedangkan PNBP hanya menyumbang 

21,42% dan hadiah sebesar 0,37%. Informasi tersebut menunjukkan bahwa pajak 

adalah sumber pemasukan utama negara. Pajak berkedudukan dalam menunjang 

perekonomian nasional dan memberikan pelayanan publik. 

Berdasarkan Laporan Kinerja Kementerian Keuangan Republik Indonesia 

(2020), target dan realisasi penerimaan perpajakan Indonesia mengalami penurunan 

dibandingkan tahun sebelumnya. Target pajak turun dari Rp1.577,56 triliun menjadi 

Rp1.198,82 triliun, sementara realisasinya turun dari Rp1.546,10 triliun menjadi 

Rp1.069,98 triliun (Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2020). Beberapa 

faktor penyebabnya di antaranya adalah Covid-19 masuk ke Indonesia pada dini 

tahun 2020, penurunan tarif pajak, tidak efektifnya upaya intensif pajak, serta 

rendahnya kesadaran wajib pajak tentang pentingnya mematuhi peraturan 

perpajakan (Dewi et al., 2023). Menurut C. A. Putri (2021), penerimaan pajak mulai 

meningkat pada tahun 2021 didorong oleh pemulihan ekonomi dan kenaikan harga 

bahan baku sehingga mendorong produksi, konsumsi, dan perdagangan 

internasional. 

Pada sektor perpajakan, ada kepentingan yang berbeda antara pemerintah serta 

industri dalam upaya meningkatkan income negara. Dalam upaya pengurangan 

beban pajak, perusahaan sebagai wajib pajak terkadang memiliki kesadaran yang 

rendah dalam membayar pajak (Dewi et al., 2023). Sementara itu, pemerintah 

selaku administrator negara senantiasa menginginkan seluruh wajib pajak dapat 
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membayar pajak dengan setinggi-tingginya agar pendapatan negara bertambah. 

Perbedaan kepentingan dan sudut pandang ini menimbulkan keinginan perusahaan 

untuk mengurangi pembayaran pajak yang terutang, baik secara legal maupun ilegal 

(Stephanie et al., 2023).  

Perusahaan menerapkan strategi perencanaan pajak (tax planning) yang 

mencakup penghindaran pajak (tax avoidance) serta penggelapan pajak (tax 

evasion). Disparitas keduanya terletak pada sudut pandang legalitas, di mana 

penghindaran pajak biasanya tergolong pengelolaan pajak yang legal karena 

memakai loopholes dalam peraturan perpajakan, sementara perencanaan pajak 

bersifat ilegal karena melanggar ketentuan perpajakan (Tebiono et al., 2019). 

Menurut Dewi et al. (2023), situasi ini terjadi karena Indonesia mempraktikkan self-

assessment system yang menyebabkan wajib pajak orang pribadi ataupun badan 

bertanggung jawab buat menjumlah, melunasi, dan mengutarakan sendiri jumlah 

pajak yang terutang sesuai regulasi perpajakan. Selain itu, perkembangan teknologi 

informasi serta keterbukaan ekonomi suatu negara mendorong praktik 

penghindaran pajak dengan memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk 

mengembangkan usahanya (Cahyo & Napisah, 2023). 

Menurut Lestari & Solikhah (2019), tujuan utama perusahaan melakukan 

penghindaran pajak adalah mengoptimalkan keuntungan demi kepentingan 

investor. Pemerintah tidak menyukai tindakan ini karena dapat menyebabkan 

rendahnya penerimaan pajak bagi pemerintah. Namun, perusahaan tidak dapat 

memberikan sanksi tegas karena penghindaran pajak tidak termasuk pelanggaran 

hukum. Hal ini didukung dengan laporan Tax Justice Network yang berjudul The 

State of Tax Justice 2020: Tax Justice in the time of Covid-19, bahwa Indonesia 

diperkirakan merugi hingga Rp 67,6 Triliun akibat penghindaran pajak. 

Dalam penelitian ini, perusahaan sektor property dan real estate dijadikan 

populasi karena sektor ini dapat memengaruhi pembangunan dan perekonomian 

nasional. Sebagai perusahaan go public, perusahaan terus berusaha mendapatkan 

laba yang tinggi dalam melaksanakan aktivitas perusahaan (Muslim & Fuadi, 

2023). Perkembangan perusahaan menarik minat investor untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan dan meningkatkan pendapatan pajak 

pemerintah (Muslim & Fuadi, 2023). Menurut penelitian Lembaga Penyelidikan 
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Ekonomi dan Masyarakat Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Indonesia 

(LPEM FEB UI), kontribusi sektor property dan real estate terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) nasional pada tahun 2018-2022 berkisar antara Rp 2.349 

triliun sampai Rp 2.865 triliun per tahun, atau sekitar 14,63% hingga 16,3% (B. L. 

Grahadyarini, 2023). Perusahaan dengan pendapatan tinggi akan membayar pajak 

lebih besar dan berpotensi untuk melangsungkan praktik penghindaran pajak 

(Muslim & Fuadi, 2023). 

Penelitian ini ialah eskpansi dari penelitian lebih dahulu mengenai variabel 

yang mendorong perusahaan untuk menghindari pajak, seperti intensitas modal, 

ukuran perusahaan, dan komite audit. Aktivitas perusahaan dalam berinvestasi pada 

aset tetap dikenal dengan intensitas modal. Perusahaan sektor property dan real 

estate kerap memerlukan investasi yang besar besar dalam aset fisik dan memiliki 

kesempatan untuk memanfaatkan penyusutan. Dengan mengalokasikan dana ke 

aset tetap, perusahaan dapat menurunkan laba kena pajak melalui beban penyusutan 

sehingga jumlah pajak yang terutang menjadi kecil (Firdaus & Poerwati, 2022). 

Berdasarkan penelitian Marcella & Selfiyan (2023) dan Cahyo & Napisah (2023), 

intensitas modal memengaruhi penghindaran pajak karena manajer melaksanakan 

investasi pada aset tetap dengan harapan perusahaan bisa mengecilkan laba kena 

pajak. Pernyataan tersebut tidak searah dengan hasil riset Isnaini & Handayani 

(2024) yang melaporkan kalau intensitas modal tidak memengaruhi penghindaran 

pajak karena dinilai tidak efisien dalam mencegah penghindaran pajak.  

Kemampuan perusahaan dalam membuat keputusan perpajakan ditentukan oleh 

ukuran perusahaan (Nasirudin & Trisnawati, 2023). Bagi Marcella & Selfiyan 

(2023), perusahaan besar lebih sanggup dan konstan dalam membentuk profit. Hal 

ini dilakukan menggunakan strategi perpajakan yang lebih mutakhir dengan 

menggunakan beban depresiasi serta amortisasi yang berasal dari pengeluaran 

(Anggraeni & Oktaviani, 2021). Marcella & Selfiyan (2023) menyimpulkan kalau 

ukuran perusahaan memengaruhi penghindaran pajak, sebab industri besar 

cenderung maju mengenai pendapatan, karyawan, dan manajemen. Tetapi, 

kesimpulan tersebut tidak cocok dengan riset yang dijalankan oleh Cahyo & 

Napisah (2023).  
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Komite audit memiliki kedudukan berarti dalam menanggulangi serta 

mengelola penghindaran pajak dengan efektif (Tahilia et al., 2022). Sebagai komite 

tambahan, tugas komite audit adalah menolong dewan komisaris dalam memonitor 

kinerja industri. Komite audit mempunyai tanggung jawab untuk membenarkan 

perusahaan sudah beroperasi sesuai dengan peraturan perpajakan dan secara efektif 

menjalankan pengawasan terhadap penyelewengan pihak manajemen (Muslim & 

Fuadi, 2023). Berlandaskan riset Tahilia et al. (2022), komite audit ditemukan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak, di mana 

peningkatan total anggota komite audit membuat tindakan penghindaran pajak 

menjadi kecil. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian Muslim & Fuadi 

(2023) yang menyampaikan bahwa ukuran komite audit tidak memengaruhi tingkat 

penghindaran pajak perusahaan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya kontradisksi dalam hasil penelitian 

terkait pengaruh intensitas modal, ukuran perusahaan, dan komite audit. 

Berlandaskan pertimbangan di atas, disusunlah skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Intensitas Modal, Ukuran Perusahaan, dan Komite Audit terhadap Penghindaran 

Pajak (Tax Avoidance) pada Perusahaan Sektor Property dan Real Estate yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2023.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berlandaskan pada paparan sebelumnya, terdapat perbandingan hasil riset yang 

disebabkan oleh berbagai faktor pada perusahaan sektor perindustrian, manufaktur, 

transportasi dan logistik, serta property dan real estate. Perbedaan tersebut memicu 

adanya kesenjangan penelitian (research gap), sehingga tujuan penelitian ini ialah 

untuk mengenali pengaruh intensitas modal, ukuran perusahaan, dan komite audit 

terhadap penghindaran pajak. Di samping itu, untuk menghitung penghasilan kena 

pajak, yang dilihat pertama kali adalah tax ratio. Dalam sebagian tahun terakhir, tax 

ratio di Indonesia masih mengalami fluktuatif (Anggara T.S et al., 2023). Pada 

tahun 2020, tax ratio tercatat sebesar 8,33% yang dipengaruhi oleh dampak 

pandemi Covid-19. Seiring dengan pemulihan ekonomi, tax ratio naik menjadi 

9,11% pada tahun 2021, lalu bertambah lagi pada tahun 2022 menjadi 10,38%. 

Namun, pada tahun 2023 tax ratio diproyeksikan menurun sebesar 9,6% dari PDB 
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seiring resesi global dan berakhirnya commodity boom (Azzahra, 2023) yang 

dilansir di (alinea.id).  

Sektor property dan real estate tercatat dalam kategori pembayaran pajak di 

bawah kewajaran (undertax) dengan tax ratio menurun dari 4,1% menjadi 3,5% 

pada tahun 2022 (Azzahra, 2023). Penurunan ini disebabkan oleh praktik 

manipulasi harga property yang telah lama dilakukan sebagai cara tradisional bagi 

orang kaya untuk menyembunyikan keuntungan (Azzahra, 2023). Selain itu, sektor 

ini juga terlibat dalam penghindaran pajak, pencucian uang lewat transaksi yang 

tidak dilaporkan, serta pemakaian identitas palsu. Dengan demikian, penulis ingin 

melaksanakan penelitian untuk mengetahui apakah pengaruh intensitas modal, 

ukuran perusahaan, dan komite audit terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 

sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-

2023. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Dengan mempertimbangkan rumusan permasalahan di atas, pertanyaan 

penelitian yang bisa diajukan ialah: 

1. Bagaimana intensitas modal memengaruhi penghindaran pajak pada 

perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2020-

2023? 

2. Bagaimana ukuran perusahaan memengaruhi penghindaran pajak pada 

perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2020-

2023? 

3. Bagaimana komite audit memengaruhi penghindaran pajak pada perusahaan 

sektor property dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023? 

4. Bagaimana intensitas modal, ukuran perusahaan, dan komite audit secara 

simultan memengaruhi penghindaran pajak pada perusahaan sektor property 

dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berlandaskan pertanyaan penelitian yang sudah dipaparkan, tujuan penelitian 

yang diharapkan adalah: 



6 

 

  Politeknik Negeri Jakarta 

1. Dapat menganalisis bagaimana pengaruh intensitas modal terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan sektor property dan real estate yang 

terdaftar di BEI tahun 2020-2023. 

2. Dapat menganalisis bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan sektor property dan real estate yang 

terdaftar di BEI tahun 2020-2023. 

3. Menganalisis pengaruh bagaimana komite audit terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 

2020-2023. 

4. Menganalisis bagaimana pengaruh intensitas modal, ukuran perusahaan, dan 

komite audit secara simultan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 

sektor property dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberi manfaat bagi para pembaca, di 

antaranya adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dapat memberikan informasi, referensi, dan pengetahuan tambahan 

mengenai keterkaitan antara variabel intensitas modal, ukuran perusahaan, dan 

komite audit terhadap penghindaran pajak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Perusahaan sektor property dan real estate dapat mengidentifikasi strategi 

yang efektif dalam pengelolaan pajak dengan memahami pengaruh 

intensitas modal, ukuran perusahaan, dan komite audit terhadap 

penghindaran pajak agar dapat menjaga nama baik dan meningkatkan 

reputasi perusahaan. 

b. Bagi Pemerintah 

Pemerintah dapat menambah referensi untuk mengembangkan kebijakan 

perpajakan yang lebih efektif mengenai elemen-elemen yang dapat 

merugikan penerimaan negara. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Metode atau urutan penyusunan skripsi disebut sistematika penulisan. Skripsi 

ini terdiri dari lima bab, yaitu: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Bab ini memuat latar belakang penelitian yang menjelaskan signifikansi topik ini 

untuk diteliti, rumusan masalah penelitian mengidentifikasi permasalahan yang 

akan dibahas, pertanyaan penelitian memberikan arah dalam mencari jawaban 

masalah, tujuan penelitian untuk memperjelas hasil yang ingin diraih, dan 

sistematika penulisan berisi urutan bab dalam skripsi bersera penjelasannya. 

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka berfungsi untuk menyajikan teori-teori yang relevan untuk 

membopong kerangka pemikiran penelitian. Kemudian, terdapat penelitian 

terdahulu dan kerangka pemikiran untuk menghubungkan teori-teori yang dipilih 

dengan konteks penelitian. 

BAB 3: METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi metodologi penelitian, di antaranya jenis penelitian, objek dan subjek 

penelitian, metode pengambian sampel, jenis dan sumber data yang digunakan, 

teknik pengumpulan data, serta metode analisis data yang digunakan untuk menguji 

hipotesis serta menjawab pertanyaan penelitian. 

BAB 4: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menunjukkan hasil penelitian, meliputi uraian objek penelitian dan analisis 

data yang dilakukan menggunakan metode dan teknik yang diuraikan dalam bab 

metode penelitian. Pembahasan dilakukan untuk menjelaskan implikasi hasil 

penelitian terhadap teori yang mendukung serta membetikan solusi atau 

rekomendasi terhadap permasalahan yang diteliti. 

BAB 5: PENUTUP 

Bab penutup ini membentuk kesimpulan dari seluruh proses penelitian yang 

dilakukan. Selain itu, bab ini memberikan saran kepada peneliti selanjutnya dan 

instansi terkait.
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BAB 5  

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bermaksud untuk memahami pengaruh intensitas modal, ukuran 

perusahaan, dan komite audit terhadap tindakan penghindaran pajak (tax 

avoidance). Subjek penelitian ini yaitu perusahan sektor property dan real estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2023. Metode yang 

dipakai adalah metode kuantitatif dengan analisis linear berganda. Simpulan hasil 

pengujian hipotesis dalam penelitian ini yakni: 

1. Intensitas modal tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Perusahaan 

sektor property dan real estate berinvestasi dalam aset tetap untuk memastikan 

kelancaran operasional perusahaan, bukan untuk menghindari pajak. Dengan 

demikian, besarnya aset yang diinvestasikan tidak dapat dianggap sebagai 

faktor utama dalam strategi penghindaran pajak perusahaan. 

2. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran 

pajak. Perusahaan besar cenderung lebih patuh pada peraturan pajak karena 

diawasi lebih ketat oleh pihak berwenang dan regulator.  Pada perusahaan sektor 

property dan real estate, kepatuhan pajak lebih diutamakan untuk melindungi 

nama baik perusahaan dan menghindari risiko hukum. 

3. Komite audit tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Peran komite 

audit di perusahaan sektor property dan real estate tahun 2020-2023 tidak 

secara efektif mengurangi tindakan penghindaran pajak. Kemampuan komite 

audit dalam mendeteksi dan mencegah penghindaran pajak dapat terhambat 

oleh kompleksitas dan ukuran aset perusahaan, serta kurangnya kemampuan 

dan independensi anggota komite audit. 

4. Intensitas modal, ukuran perusahaan, dan komite audit berpengaruh secara 

simultan dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan 

bahwa perubahan pada ketiga variabel tersebut akan berdampak penting pada 

praktik penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan.  
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5.2 Saran 

Bersumber pada hasil penelitian dan kesimpulan di atas, berikut adalah saran 

yang dapat disampaikan untuk penelitian selanjutnya: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya dapat memakai variabel yang lebih 

bervariasi dalam menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi penghindaran 

pajak perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih terdapat 

93,2% pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti dalam peneitian ini. 

Kemudian, penggunaan rentang waktu penelitian yang lebih panjang juga 

direkomendasikan agar dapat memberikan hasil penelitian yang lebih optimal. 

Selain itu, peneliti selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih beragam 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi penghindaran pajak. 

2. Bagi perusahaan sektor property dan real estate, disarankan untuk lebih 

meningkatkan transparansi dan kepatuhan terhadap peraturan perpajakan. Hal 

ini penting untuk mengurangi risiko hukum yang mungkin timbul akibat praktik 

penghindaran pajak. Selain itu, perusahaan-perusahaan besar di sektor ini juga 

perlu memperkuat fungsi dan peran komite audit dalam melakukan pengawasan 

yang lebih efektif terhadap keputusan keuangan, termasuk strategi 

penghindaran pajak yang diterapkan. Dengan demikian, perusahaan dapat 

memastikan kepatuhan terhadap aturan perpajakan serta menghindari potensi 

risiko reputasi dan sanksi hukum di kemudian hari.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Data Perhitungan Variabel Penghindaran Pajak 

No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun Beban Pajak 

Laba Sebelum 

Pajak 
ETR 

1 

AMAN 

2020 2,493,364,000 18,724,620,000 0.133 

2 2021 -1,346,175,000 28,936,609,000 -0.047 

3 2022 4,430,988,000 38,962,387,000 0.114 

4 2023 10,534,845,000 67,544,002,000 0.156 

5 

ATAP 

2020 534,151,663 3,925,256,972 0.136 

6 2021 2,241,632,207 7,765,353,094 0.289 

7 2022 1,502,682,114 3,655,044,279 0.411 

8 2023 961,144,963 1,123,968,692 0.855 

9 

BCIP 

2020 1,617,217,848 14,608,034,596 0.111 

10 2021 3,408,848,569 3,533,027,936 0.965 

11 2022 4,138,708,890 21,202,560,879 0.195 

12 2023 3,855,153,561 21,146,118,023 0.182 

13 

BSDE 

2020 15,890,482,660 502,148,296,818 0.032 

14 2021 8,165,533,697 1,547,006,489,870 0.005 

15 2022 4,806,064,184 2,661,691,654,486 0.002 

16 2023 10,280,417,561 2,269,737,255,284 0.005 

17 

CSIS 

2020 2,987,938,781 15,434,341,386 0.194 

18 2021 1,861,747,813 21,672,254,143 0.086 

19 2022 3,072,620,754 26,692,517,807 0.115 

20 2023 326,654,579 5,732,913,253 0.057 

21 

CTRA 

2020 288,435,000,000 1,659,121,000,000 0.174 

22 2021 308,998,000,000 2,396,714,000,000 0.129 

23 2022 306,545,000,000 2,309,573,000,000 0.133 

24 2023 306,744,000,000 2,215,769,000,000 0.138 

25 

DMAS 

2020 12,724,622,240 1,361,300,006,890 0.009 

26 2021 16,039,729,640 730,898,148,439 0.022 

27 2022 20,335,753,680 1,238,832,140,678 0.016 

28 2023 32,215,436,880 1,243,107,683,313 0.026 

29 

DUTI 

2020 2,399,578,545 640,826,951,818 0.004 

30 2021 1,209,645,128 731,322,766,012 0.002 

31 2022 1,657,904,530 848,355,149,032 0.002 

32 2023 2,226,443,692 1,287,487,828,549 0.002 

33 

GPRA 

2020 798,248,778 35,550,675,229 0.022 

34 2021 1,590,612,267 51,128,043,950 0.031 

35 2022 1,035,517,399 77,391,754,171 0.013 

36 2023 1,649,618,827 98,128,197,935 0.017 
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No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun Beban Pajak 

Laba Sebelum 

Pajak 
ETR 

37 

HOMI 

2020 720,983,605 1,971,001,878 0.366 

38 2021 1,572,399,629 6,936,172,128 0.227 

39 2022 1,858,081,362 8,880,293,297 0.209 

40 2023 1,581,991,445 5,886,197,937 0.269 

41 

INDO 

2020 86,999,606 47,726,834,541 0.002 

42 2021 0 8,598,932,859 0.000 

43 2022 512,609,008 32,735,679,996 0.016 

44 2023 780,481,076 13,128,664,636 0.059 

45 

JRPT 

2020 53,660,442,000 1,067,078,595,000 0.050 

46 2021 11,090,735,000 797,817,044,000 0.014 

47 2022 13,088,829,000 892,861,723,000 0.015 

48 2023 16,838,667,000 1,041,176,195,000 0.016 

49 

KIJA 

2020 -7,764,814,793 37,485,058,742 -0.207 

50 2021 12,694,532,635 100,330,430,110 0.127 

51 2022 7,911,396,112 48,892,233,242 0.162 

52 2023 38,683,079,194 567,306,401,270 0.068 

53 

MKPI 

2020 69,499,101,794 300,613,018,637 0.231 

54 2021 87,908,780,841 412,578,500,051 0.213 

55 2022 153,586,750,735 854,922,482,020 0.180 

56 2023 198,100,046,863 1,042,547,311,160 0.190 

57 

MTLA 

2020 48,655,000,000 334,962,000,000 0.145 

58 2021 49,923,000,000 430,589,000,000 0.116 

59 2022 58,697,000,000 476,631,000,000 0.123 

60 2023 73,568,000,000 566,478,000,000 0.130 

61 

POLI 

2020 -7,475,555,497 9,962,906,798 -0.750 

62 2021 -3,206,759,485 32,640,595,727 -0.098 

63 2022 8,834,613,442 163,884,393,272 0.054 

64 2023 3,612,554,867 96,004,731,325 0.038 

65 

PURI 

2020 12,688,720 7,320,212,486 0.002 

66 2021 880,000 9,072,601,203 0.000 

67 2022 0 721,876,100 0.000 

68 2023 58,794,780 1,157,758,817 0.051 

69 

PWON 

2020 29,866,411,000 1,148,979,421,000 0.026 

70 2021 13,811,705,000 1,564,246,044,000 0.009 

71 2022 8,926,300,000 1,840,056,301,000 0.005 

72 2023 19,958,345,000 2,401,827,599,000 0.008 

73 

REAL 

2020 387,203,200 1,410,165,176 0.275 

74 2021 598,674,244 1,865,261,871 0.321 

75 2022 225,867,014 392,936,204 0.575 

76 2023 224,198,762 401,969,335 0.558 
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No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun Beban Pajak 

Laba Sebelum 

Pajak 
ETR 

77 

SMDM 

2020 -204,245,671 18,502,546,881 -0.011 

78 2021 1,642,604,044 119,289,897,200 0.014 

79 2022 1,624,616,553 181,421,560,158 0.009 

80 2023 1,437,027,918 98,746,542,568 0.015 

81 

SMRA 

2020 193,858,373,000 439,767,516,000 0.441 

82 2021 206,220,630,000 755,916,681,000 0.273 

83 2022 246,112,787,000 1,017,856,287,000 0.242 

84 2023 287,712,393,000 1,345,404,400,000 0.214 
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Lampiran 2. Data Perhitungan Variabel Intensitas Modal 

No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun Total Aset Tetap Total Aset 

Intensitas 

Modal 

1 

AMAN 

2020 192,685,928,000 799,397,510,000 0.241 

2 2021 183,234,444,000 861,888,870,000 0.213 

3 2022 171,068,715,000 966,109,133,000 0.177 

4 2023 218,663,067,000 1,085,440,454,000 0.201 

5 

ATAP 

2020 8,146,753,537 100,138,039,699 0.081 

6 2021 7,623,156,209 92,377,902,100 0.083 

7 2022 8,559,062,077 115,428,413,973 0.074 

8 2023 8,144,943,599 113,772,662,961 0.072 

9 

BCIP 

2020 39,270,240,610 909,264,462,663 0.043 

10 2021 19,876,971,239 887,073,065,396 0.022 

11 2022 21,470,773,012 884,034,513,121 0.024 

12 2023 30,177,326,814 910,632,554,632 0.033 

13 

BSDE 

2020 584,619,322,260 60,862,926,586,750 0.010 

14 2021 530,203,479,403 61,469,712,165,656 0.009 

15 2022 548,157,192,272 64,999,403,480,787 0.008 

16 2023 531,685,784,258 66,827,648,486,393 0.008 

17 

CSIS 

2020 26,214,874,887 538,263,035,994 0.049 

18 2021 30,932,701,937 526,136,140,616 0.059 

19 2022 49,963,176,306 546,666,448,170 0.091 

20 2023 50,212,651,738 548,709,679,878 0.092 

21 

CTRA 

2020 2,594,980,000,000 39,255,187,000,000 0.066 

22 2021 2,503,919,000,000 40,668,411,000,000 0.062 

23 2022 2,568,690,000,000 41,902,382,000,000 0.061 

24 2023 2,834,852,000,000 44,115,215,000,000 0.064 

25 

DMAS 

2020 290,465,585,963 6,752,233,240,104 0.043 

26 2021 308,791,131,863 6,113,941,603,354 0.051 

27 2022 378,385,478,630 6,623,414,189,145 0.057 

28 2023 403,089,811,160 6,718,508,462,422 0.060 

29 

DUTI 

2020 272,344,777,548 13,753,624,738,885 0.020 

30 2021 244,177,290,719 15,308,923,447,779 0.016 

31 2022 233,050,518,655 15,586,178,093,961 0.015 

32 2023 226,825,796,246 15,131,488,996,266 0.015 

33 

GPRA 

2020 38,405,471,214 1,727,361,676,947 0.022 

34 2021 36,808,190,227 1,760,551,462,449 0.021 

35 2022 35,128,940,202 1,781,355,644,223 0.020 

36 2023 34,715,792,751 1,954,231,417,996 0.018 

37 

HOMI 

2020 397,727,504 234,755,380,515 0.002 

38 2021 312,648,341 265,809,234,206 0.001 

39 2022 304,751,565 265,322,673,542 0.001 

40 2023 197,066,457 102,603,174,358 0.002 

      



49 

 

  Politeknik Negeri Jakarta 

No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun Total Aset Tetap Total Aset 

Intensitas 

Modal 

41 

INDO 

2020 260,883,519,341 968,396,392,751 0.269 

42 2021 332,751,058,452 980,668,268,510 0.339 

43 2022 197,864,137,755 980,544,177,714 0.202 

44 2023 238,679,056,672 1,004,282,254,206 0.238 

45 

JRPT 

2020 161,562,241,000 11,481,521,265,000 0.014 

46 2021 164,483,432,000 11,748,147,834,000 0.014 

47 2022 202,286,989,000 12,251,800,500,000 0.017 

48 2023 504,349,085,000 13,206,898,387,000 0.038 

49 

KIJA 

2020 2,033,797,383,048 12,200,175,979,870 0.167 

50 2021 1,948,427,461,045 12,292,090,330,026 0.159 

51 2022 2,062,260,296,206 13,110,459,383,600 0.157 

52 2023 2,046,245,446,530 12,947,435,320,238 0.158 

53 

MKPI 

2020 4,954,987,397,846 7,622,918,065,733 0.650 

54 2021 5,140,640,532,540 7,994,282,432,092 0.643 

55 2022 5,003,371,113,638 8,155,939,004,812 0.613 

56 2023 4,841,501,865,910 8,388,738,314,302 0.577 

57 

MTLA 

2020 492,362,000,000 5,932,483,000,000 0.083 

58 2021 604,416,000,000 6,409,548,000,000 0.094 

59 2022 710,498,000,000 6,735,895,000,000 0.105 

60 2023 765,533,000,000 7,220,711,000,000 0.106 

61 

POLI 

2020 527,234,567,365 2,473,039,414,917 0.213 

62 2021 501,332,446,435 2,440,573,927,925 0.205 

63 2022 480,600,464,612 2,583,234,248,023 0.186 

64 2023 480,879,676,725 3,245,188,408,916 0.148 

65 

PURI 

2020 2,713,155,183 220,351,043,085 0.012 

66 2021 2,133,586,185 224,744,062,680 0.009 

67 2022 1,655,248,593 316,737,170,421 0.005 

68 2023 10,807,781,061 344,855,500,227 0.031 

69 

PWON 

2020 2,355,148,670,000 26,458,805,377,000 0.089 

70 2021 2,318,296,002,000 28,866,081,129,000 0.080 

71 2022 2,344,786,632,000 30,602,179,916,000 0.077 

72 2023 2,576,224,417,000 32,710,786,983,000 0.079 

73 

REAL 

2020 22,969,473,586 352,590,228,523 0.065 

74 2021 21,953,726,644 353,731,723,320 0.062 

75 2022 20,905,252,607 352,269,524,066 0.059 

76 2023 19,856,778,567 352,934,080,004 0.056 

77 

SMDM 

2020 273,672,474,446 3,201,910,904,021 0.085 

78 2021 263,174,344,891 3,303,511,723,151 0.080 

79 2022 253,410,149,718  3,423,278,470,836  0.074 

80 2023 249,665,429,390 3,534,588,823,995 0.071 
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No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun Total Aset Tetap Total Aset 

Intensitas 

Modal 

81 

SMRA 

2020 331,695,551,000 24,922,534,224,000 0.013 

82 2021 317,846,663,000 26,049,716,678,000 0.012 

83 2022 370,444,862,000 28,433,574,878,000 0.013 

84 2023 442,052,669,000 31,168,375,086,000 0.014 
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Lampiran 3. Data Perhitungan Variabel Ukuran Perusahaan 

No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun Total Aset Ukuran Perusahaan 

1 

AMAN 

2020 799,397,510,000 27.407 

2 2021 861,888,870,000 27.482 

3 2022 966,109,133,000 27.597 

4 2023 1,085,440,454,000 27.713 

5 

ATAP 

2020 100,138,039,699 25.330 

6 2021 92,377,902,100 25.249 

7 2022 115,428,413,973 25.472 

8 2023 113,772,662,961 25.457 

9 

BCIP 

2020 909,264,462,663 27.536 

10 2021 887,073,065,396 27.511 

11 2022 884,034,513,121 27.508 

12 2023 910,632,554,632 27.537 

13 

BSDE 

2020 60,862,926,586,750 31.740 

14 2021 61,469,712,165,656 31.750 

15 2022 64,999,403,480,787 31.805 

16 2023 66,827,648,486,393 31.833 

17 

CSIS 

2020 538,263,035,994 27.012 

18 2021 526,136,140,616 26.989 

19 2022 546,666,448,170 27.027 

20 2023 548,709,679,878 27.031 

21 

CTRA 

2020 39,255,187,000,000 31.301 

22 2021 40,668,411,000,000 31.336 

23 2022 41,902,382,000,000 31.366 

24 2023 44,115,215,000,000 31.418 

25 

DMAS 

2020 6,752,233,240,104 29.541 

26 2021 6,113,941,603,354 29.442 

27 2022 6,623,414,189,145 29.522 

28 2023 6,718,508,462,422 29.536 

29 

DUTI 

2020 13,753,624,738,885 30.252 

30 2021 15,308,923,447,779 30.359 

31 2022 15,586,178,093,961 30.377 

32 2023 15,131,488,996,266 30.348 

33 

GPRA 

2020 1,727,361,676,947 28.178 

34 2021 1,760,551,462,449 28.197 

35 2022 1,781,355,644,223 28.208 

36 2023 1,954,231,417,996 28.301 

37 

HOMI 

2020 234,755,380,515 26.182 

38 2021 265,809,234,206 26.306 

39 2022 265,322,673,542 26.304 

40 2023 102,603,174,358 25.354 
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No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun Total Aset Ukuran Perusahaan 

41 

INDO 

2020 968,396,392,751 27.599 

42 2021 980,668,268,510 27.612 

43 2022 980,544,177,714 27.611 

44 2023 1,004,282,254,206 27.635 

45 

JRPT 

2020 11,481,521,265,000 30.072 

46 2021 11,748,147,834,000 30.095 

47 2022 12,251,800,500,000 30.137 

48 2023 13,206,898,387,000 30.212 

49 

KIJA 

2020 12,200,175,979,870 30.132 

50 2021 12,292,090,330,026 30.140 

51 2022 13,110,459,383,600 30.204 

52 2023 12,947,435,320,238 30.192 

53 

MKPI 

2020 7,622,918,065,733 29.662 

54 2021 7,994,282,432,092 29.710 

55 2022 8,155,939,004,812 29.730 

56 2023 8,388,738,314,302 29.758 

57 

MTLA 

2020 5,932,483,000,000 29.411 

58 2021 6,409,548,000,000 29.489 

59 2022 6,735,895,000,000 29.538 

60 2023 7,220,711,000,000 29.608 

61 

POLI 

2020 2,473,039,414,917 28.536 

62 2021 2,440,573,927,925 28.523 

63 2022 2,583,234,248,023 28.580 

64 2023 3,245,188,408,916 28.808 

65 

PURI 

2020 220,351,043,085 26.118 

66 2021 224,744,062,680 26.138 

67 2022 316,737,170,421 26.481 

68 2023 344,855,500,227 26.566 

69 

PWON 

2020 26,458,805,377,000 30.907 

70 2021 28,866,081,129,000 30.994 

71 2022 30,602,179,916,000 31.052 

72 2023 32,710,786,983,000 31.119 

73 

REAL 

2020 352,590,228,523 26.589 

74 2021 353,731,723,320 26.592 

75 2022 352,269,524,066 26.588 

76 2023 352,934,080,004 26.590 

77 

SMDM 

2020 3,201,910,904,021 28.795 

78 2021 3,303,511,723,151 28.826 

79 2022 3,423,278,470,836 28.862 

80 2023 3,534,588,823,995 28.894 
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No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun Total Aset Ukuran Perusahaan 

81 

SMRA 

2020 24,922,534,224,000 30.847 

82 2021 26,049,716,678,000 30.891 

83 2022 28,433,574,878,000 30.979 

84 2023 31,168,375,086,000 31.070 
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Lampiran 4. Data Perhitungan Variabel Komite Audit 

No 
Kode 

Perusahaan 

Komite Audit 

2020 2021 2022 2023 

1 AMAN 3 3 3 3 

2 ATAP 3 3 3 3 

3 BCIP 3 3 3 3 

4 BSDE 3 3 3 3 

5 CSIS 3 4 4 4 

6 CTRA 3 3 3 3 

7 DMAS 3 3 3 3 

8 DUTI 3 3 3 3 

9 GPRA 3 3 3 3 

10 HOMI 3 3 3 3 

11 INDO 3 3 3 3 

12 JRPT 3 3 3 3 

13 KIJA 3 3 3 3 

14 MKPI 3 3 3 3 

15 MTLA 3 3 3 3 

16 POLI 3 3 3 3 

17 PURI 3 3 3 3 

18 PWON 3 4 3 3 

19 REAL 3 3 3 3 

20 SMDM 3 3 3 3 

21 SMRA 3 3 3 3 

 

 


